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ABSTRACT
The research has been done due to low learning outcomes of IPS on “The Way to face up the Natural Disasters” material of class VI B SDN 010 Tembilahan Hulu Kecamatan Tembilahan Hulu. This learning problem has been overcome by using “The Power of Two” technique. The formulation of the problem: Does the applying of “The Power of Two” technique can improve the learning outcomes of IPS on class VI B SDN 010 Tembilahan Hulu Kecamatan Tembilahan Hulu? The purpose of the research is to improve the learning outcomes of class VI B SDN 010 Tembilahan Hulu Kecamatan Tembilahan Hulu through “the Power of Two” technique. The research is expected to be the benefits for the researcher, students, school, and Dinas Pendidikan Kabupaten Indragiri Hilir. Based on the results of the research, the using of “The Power of Two” technique, the learning outcomes and student learning completeness of students of class VI B SDN 010 Tembilahan Hulu Kecamatan Tembilahan Hulu are significantly increased. At the beginning, the absorption or pre-action is 41.90 (Very Bad); on cycle I is 69.04 (Middle); the result of cycle II is 95.23 (Very Good). Learning completeness has increased both individually and classically, the preliminary data of 4 students or 19.04 % (Not Completed Yet); on cycle I is 15 students or 69.04 % (Not Completed Yet); cycle II is 20 students or 95.23 % (Completed). KKM (70) is above 85 %. Based on The results of the observation of the observer and the researcher, the students of class VI B SDN 010 Tembilahan Hulu Kecamatan Tembilahan Hulu seemed got the points through “The Power of Two” technique and they could cooperated in pair and more active while studying IPS. Based on the results of the research, the improvement of learning through “The Power of Two” technique is successful in improving the problem of low students learning outcomes of class VI B SDN 010 Tembilahan Hulu Kecamatan Tembilahan Hulu year 2017/2018.
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Penelitian dilaksanakan karena rendahnya hasil belajar IPS pada materi Cara Menghadapi Bencana AlamSiswa Kelas VIBSDN 010 Tembilahan HuluKecamatan Tembilahan Hulu. Masalah belajar ini diatasi dengan menggunakan teknik the power of two dengan perumusan masalah: (1) Apakah penerapan teknik the power of two dapat meningkatkan hasil belajar IPS pada Siswa Kelas VIBSDN 010 Tembilahan HuluKecamatan Tembilahan Hulu?Penelitian bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar IPS pada Siswa Kelas VIBSDN 010 Tembilahan HuluKecamatan Tembilahan Hulu  dengan cara menggunakanteknik the power of two. Penelitian diharapkan bermanfaat bagi penulis, siswa, sekolah, dan Dinas Pendidikan Kabupaten Indragiri Hilir.Berdasarkan hasil penelitian bahwa dengan menggunakan Teknik The Power Of Two hasil belajar dan ketuntasan belajar Siswa Kelas VIBSDN 010 Tembilahan 
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HuluKecamatan Tembilahan Hulu meningkat secara signifikan. Pada awalnya Daya serap atau Pratindakan adalah 41.90 (Sangat Kurang Baik); pada siklus I adalah 69.04 (Sedang); hasil siklus II adalah 95.23  (AmatBaik). Ketuntasan belajar secara individual dan klasikal meningkat.; data awal 4 siswa atau 19.04% (belum tuntas);  pada siklus I adalah 15 siswa dan 69.04% (belum tuntas); siklus II adalah 20 siswa dan 95.23 % (tuntas). KKM (70) diatas 85%. Hasil pengamatan pengamat dan penulis siswa 
Kelas VIBSDN 010 Tembilahan HuluKecamatan Tembilahan Hulu  kelihatan mengerti dengan Teknik The Power Of Two dan mereka dapat bekerjasama secara berdua dalam belajar dan lebih aktif  dalam belajar IPS. Berdasarkan hasil penelitian perbaikan pembelajaran dengan Teknik The Power Of Two berhasil memperbaiki masalah rendahnya hasil belajar Siswa Kelas VIBSDN 010 Tembilahan HuluKecamatan Tembilahan Hulu  TahunPelajaran 2017/2018.
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1. 	PENDAHULUAN
Guru datang ke sekolah untuk mengajar dan siswa untuk belajar. Keduanya bertujuan untuk mendapat hasil belajar. Akan tetapi, kedudukan guru sangat berperan dalam kegiatan mengajar dan belajar di dalam kelas. Di tangan gurulah strategi dan teknik bagaimana untuk mendapatkan hasil belajar yang diharapkan.
Strategi pembelajaran yang diterapkan guru di kelas sangat berpengaruh pada kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa.Strategi yang  menciptakan siswa aktif, kreatif, dan menarik diharapkan akan menghasilkan pembelajaran yang bermutu dan siswa-siswa yang pintar. Sebaliknya, pembelajaran yang monoton dengan ceramah saja, akan mengakibatkan siswa  bosan, jenuh, dan tidak tertarik untuk mengikuti pembelajaran.  Akibatnya, hasil belajar juga akancenderung rendah, padahal hasil belajar adalah tujuan utama pembelajaran.	
Pada pembelajaran IPS pada materi Cara Menghadapi Bencana Alam di tempat tugas penulis, Kelas VI B SDN 010 Tembilahan Hulu Kecamatan Tembilahan Hulu hasilnya kurang memuaskan. 
Pembelajaran kelihatan berlangsung dengan suasana aman dan tertib, akan tetapi tidak menggambarkan hasil yang maksimal. Siswa-siswa kurang memahami materi belajar. Siswa-siswa kurang mampu menjawab pertanyaan yang disampaikan dalam pembelajaran, Nilai ulangan harian pencapaian siswa menyerap materi belajar masih rendah. Siswa yang telah meraih KKM yang ditetapkan pada angka 70  hanya dapat dicapai oleh 5  dari 24 siswa atau 20.83%, dan 19 siswa atau 79.17% lainnya masih belum tuntas dalam pembelajaran. Nilai rata-rata secara klasikal hanya 41.90 atau sangat kurang baik. Nilai tinggi atau di atas KKM hanya diperoleh siswa yang menjadi rangking di kelas. 
Berdasarkan refleksi dan renungan penulis yang dilakukan oleh penulis,masalah ini terjadi karena: kurangnya pemahaman para siswa terhadap materi belajar; kurangnya para siswa memiliki buku pelajaran; kurang aktifnya orang tua siswa membimbing siswa di rumah untuk mengulangi pelajaran; dan kurang  tepatnya penggunaan metode pembelajaran yang dilaksanakan. 
Analisa penulis, penyebab utama masalah ini adalah kurang tepatnya penggunaan metode pembelajaran yang dilaksanakan. Dengan kata lain, penerapan metode ceramah dan tanya jawab dilakukan perubahan atau inovasi. metode ceramah membuat siswa menjadi pasif, selalu berada pada posisi menerima, tidak saling memberi dan saling menerima di kalangan siswa [1]. Dengan metode ceramah saja pembelajaran cenderung monoton dan membosankan, sehingga informasi yang disampaikan tak dapat diserap dengan baik.
Masalah pembelajaran ini harus di atasi agar pembelajaran selanjutnya dapat dilanjutkan. Untuk memperbaiki keadaan ini, penulis akan menggunakan teknik the power of two. Teknik the power of two artinya menggabungkan kekuatan dua orang. Dalam pembelajaran the power of two adalah kegiatan yang dilaksanakan untuk meningkatkan belajar kolaboratif dan mendorong kepentingan dan keuntungan sinergi, tentu dua kepala tentu lebih baik dari pada satu kepala.
Penggunaan teknik ini diharapkan seluruh siswa aktif belajar dan seluruh siswa lebih mudah mengingat dan menguasai materi pelajaran, dan hasil belajar secara klasikal dapat ditingkatkan, Guru lebih dominan mengarahkan dan memperkuat materi pelajaran.

TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Karakteristik Ilmu Pengetahuan Sosial
IPS merupakan bidang studi baru karena dikenal sejak diberlakukan  kurikulum 1975. Dalam bidang Ilmu Pengetahuan Sosial terdapat beberapa istilah seperti Ilmu Sosial (social sciences), Studi Sosial (social studies), dan IPS. Secara umum, pengajaran IPS diambil dari bagian-bagian pengetahuan atau konsep-konsep ilmu-ilmu social yang disesuaikan dengan karakteristik siswa dan kebutuhan siswa untuk tingkat pendidikan dasar dan menengah.Oleh karena itu, bahannya harus disusun secara psikologis agar lebih menarik dan sesuai tujuan pendidikan.
Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial bertujuan “Agar peserta didik memiliki kemampuan mengenal konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan lingkungannnya; memiliki kemampuan dasar berfikir logisdan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, memiliki komitmen terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan, memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama, dan berkompetisi di masayarakat yang majemuk di tingkat lokal, nasional, dan global” (KTSP: 2006). 
2.2 Pengertian Belajar dan Hasil Belajar
Kata belajar sudah akrab pada masyarakat, guru, dan siswa. Secara sederhana belajar dikalangan masyarakat adalah menuntut ilmu. Belajar adalah usaha untuk mengubah tingkah laku manusia dibidang keterampilan, pengetahuan, dan sikap. Belajar merupakan fitrah manusia. ”Belajar berhubungan dengan tingkah laku seseorang terhadap sesuatu situasi tertentu yang disebabkan oleh pengalamannya berulang-ulang dalam situasi itu, di mana perubahan tingkah laku itu tidak dapat dijelaskan atau dasar kecendurungan respon pembawaan kematangan, atau keadaan sesaat seseorang (kelelahan, pengaruh obat dan sebagainya)” [2]. Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannnya sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungannnya [2]. 
Hasil belajar adalah berupa perubahan perilaku atau tingkah laku baik pengetahuan, keterampilan motorik, atau peguasaan nilai-nilai (sikap) [2]. 

2.3 Teknik  The Power Of Two
Teknik the power of two artinya menggabungkan kekuatan dua orang. Dalam pembelajaran the power of two adalah kegiatan yang dilaksanakan untuk meningkatkan belajar kolaboratif dan mendorong kepentingan dan keuntungan sinergi, itu karenanya 2 kepala tentu lebih baik dari pada 1 kepala the power of two merupakan aktifitas pembelajaran yang digunakan untuk mendorong pembelajaran kooperatif dan memperkuat arti penting serta manfaat sinergi dua orang. Strategi ini mempunyai prinsip bahwa berfikir berdua jauh lebih baik dari pada berfikir sendiri.
Dalam pelaksanaan strategi pembelajaran the power of two ada beberapa tujuan yang dicapai diantaranya adalah:
a. Membiasakan belajar aktif secara individu dan kelompok (belajar bersama hasilnya lebih berkesan
b. Untuk meningkatkan belajar kolaboratif
c. Agar peserta didik memiliki keterampilan memecahkan masalah terkait dengan materi pokok.
d. Meminimalkan kegagalan
e. Meminimalkan kesenjangan antara siwsa yang satu dengan siswa lain.

Strategi belajar kekuatan berdua (the power of two) adalah kegiatan dilakukan untuk meningkatkan belajar kolaboratif dan mendorong munculnya keuntungan dari sinergi itu, sebab dua orang tentu lebih baik daripada satu. Prosedur strategi ini sebagai berikut:
a. Guru memberi peserta didik satu atau lebih pertanyaan yang membutuhkan refleksi dan pikiran. Sebagai contoh: mengapa bangun kubus berbentuk segi empat? Bagaimana cara menentukan luas segitiga? Mengapa disebut segitiga sama kaki? 
b. Guru meminta peserta didik untuk menjawab pertanyaan sendiri-sendiri. 
c. Setelah semua melengkapi jawabannya, guru membentuk siswa ke dalam pasangan dan meminta mereka untuk berbagi (sharing) jawabannya dengan jawaban yang dibuat teman yang lain. 
d. Guru meminta pasangan tadi untuk membuat jawaban baru untuk masing-masing pertanyaan dengan memperbaiki respons masing-masing individu.
e. Ketika semua pasangan selesai menulis jawaban baru, guru membandingkan jawaban dari masing-masing pasangan ke pasangan yang lain.
Prosedur-prosedur pelaksanaan metode kekuatan dua kepala menurut Mardianto,dkk, di antaranya adalah: 
a. Ajukan satu atau lebih pertanyaan yang menuntut perenungan dan pemikiran. Beberapa contoh diantaranya: Mengapa peristiwa dan kejadian buruk menimpa orang-orang baik. - Apa arti khusyu’ yang sebenarnya. 
b. Siswa diminta untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut secara individual dengan pendapat masing-masing secara sendiri.
c. Setelah semua siswa menjawab dengan lengkap semua pertanyaan, mintalah mereka untuk berpasangan dan saling bertukar jawaban satu sama lain serta membahasnya. 
d. Mintalah pasangan-pasangan tersebut membuat jawaban baru untuk setiap pertanyaan, sekaligus memperbaiki jawaban individual mereka. 
e. Ketika semua pasangan sudah menulis jawaban-jawan baru, bandingkan jawaban setiap pasangan di dalam kelas. 

Keunggulan dan Kelemahan Teknik the power of two sebagai berikut: Keunggulan: 
a. Siswa tidak terlalu menggantungkan guru, akan tetapi dapat menambah kepercayaan kemampuan berfikir sendiri, menemukan informasi dari berbagai sumber dan belajar dari siswa lain.
b. Mengembangkan kemampuan mengungkapkan ide atau gagasan dengan kata-kata secara verbal dan dengan membandingkan ide-ide atau gagasan-gagasan orang lain.
c. Membantu anak agar dapat bekerja sama dengan orang lain, dan menyadari segala keterbatasannya serta menerima segala kekurangannya. 
d. Membantu siswa untuk lebih bertanggung jawab dalam melaksanakan tuganya dan tanggungjawabnya.
e. Meningkatkan motivasi dan memberikan rangsangan untuk berfikir.
f. Meningkatkan prestasi akademik sekaligus kemampuan sosial.Kelemahan Teknik the power of two :  1) Guru harus mempersiapkan pembelajaran secara matang, disamping itu memerlukan banyak tenaga, pemikiran dan waktu. 2). Agar proses pembelajaran berjalan dengan lancar, maka dibutuhkan fasilitas alat dan biaya. 3) Saat diskusi kelas terkadang didominasi seseorang, hal ini mengakibatkan siswa yang lain menjadi pasif.

3. METODOLOGI  PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. “Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri melalui refleksi diri dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sehingga hasil belajar siswa menjadi meningkat” [3]. Langkah-langkah dalam penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan satu daur atau siklus yang terdiri dari: merencanakan perbaikan; melaksanakan perbaikan; mengamati, dan   melakukan refleksi. 
Penelitian Tindakan Kelas adalah proses penelitian yang sistematis dan terencana  yang dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri [4]. PTK bertujuan untuk memperbaiki kinerja guru sehingga kualitas pembelajaran menjadi lebih meningkat. 
Penelitian Tindakan Kelas  Penelitian Tindakan Kelas  adalah untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas praktik pembelajaran secara berkesinambungan, sehingga meningkatkan mutu hasil instruksional; mengembangkan keterampilan guru; meningkatkan relefansi; meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan instruksional serta menumbuhkan budaya meneliti pada komunitas guru” [5]. Tujuan Penelitian Tindakan Kelas adalah “untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas praktik pembelajaran secara berkesinambungan, sehingga meningkatkan mutu hasil instruksional; mengembangkan keterampilan guru; meningkatkan relefansi; meningkatkan efisiensi pengelolaan instruksional serta menumbuhkan budaya meneliti pada komunitas guru” [5]. Penelitian Tindakan Kelas bermanfaat secara langsung kepada guru, siswa dan sekolah. Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas memperbaiki pembelajaran yang dilaksanakan secara langsung oleh guru dan memberi manfaat secara langsung bagi guru itu sendiri. Pelaksanaan agak longgar dibandingkan dengan penelitian-penelitian lain. 
Pelaksanaan PTK ini dilaksanakan di kelas VIB, dengan jumlah siswa 24 orang. Siswa tersebut terdiri dari 12 laki-laki dan 12 perempuan. Mereka berasal dari keluarga yang berlatar belakang yang berbeda ekonomi dan status orang tua.Siswa juga berasal dari latar belakang kemampuan kecerdasan yang berbeda yaitu tinggi, sedang, dan rendah.Mereka semua beragama Islam. Kehidupan oarang tua berekonomi sederhana yang bermata pencarian petani dan pedagang. Adapun jenis data yang diperoleh dalam penelitian ini ada dua, yaitu: 1) Data Kualitatif, yaitu data yang diperoleh melalui hasil pengamatan aktifitas guru dan hasil pengamatan aktifitas siswa, 2) Data Kuantitatif, yaitu data yang diperoleh dari hasil tes belajar siswa. Data kualitatif dijabarkan dengan kata atau kalimat, sedangkan data kuantitatif data digambarkan dengan angka.Sementara untuk teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi dan tes hasil belajar. Tes dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah tindakan siklus I dan siklus II.
Selanjutnya, data tes belajar siswa dianalisismenggunakan rumus sebagai berikut:adalah:

     Rumus: 
	 
Keterangan:
NP	: Nilai dicari atau diharapkan
R	: Skor mentah yang diperoleh siswa
SM	: Skor maksimal ideal dari tes yang bersangkutan
100 : Bilangan yang ditetapkan

Daya serap hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial menggunakan interval dan kategori sebagai berikut:

Tabel 1 Interval dan Kategori Hasil belajar IPS
	NO
	RENTANG NILAI
	KATEGORI

	1
	80 – 100
	Amat Baik

	2
	70 – 79,99
	Baik

	3
	60 – 69,99
	Sedang

	4
	50 – 59,99
	Kurang baik

	5
	< 50
	Sangat Kurang Baik


Arikunto,  2001

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Perbaikan pembelajaran ini dilaksanakan oleh karena pembelajaran biasa atau dengan menggunakan metode ceramah tidah berhasil dalam belajar secara klasikal. Hanya 5 siswa yang mencapai KKM dan 19 siswa nilainya masih di bawah KKM yang ditetapkan pada KKM 70. Untuk mengatasi masalah ini penulis menggunakan metode teknik the power of twoatau kekuatan dua orang.
Penerapan teknik the power of two pada IPS berdampak positif pada aktifitas belajar dan hasil belajar siswa Kelas VI B SDN 010 Tembilahan Hulu Kecamatan Tembilahan Hulu Tahun 2017/2018 semester genap.Siswa-siswa kelihatan tekun, aktif, dan kreatif mencari materi belajar.Pada siklus I, hasil belajar yang ditargetkan ataua minimal 85% jumlah siswa mencapai KKM belum tercapai. Hal ini terjadi karena penulis belum melaksanakan penerapan teknik the power of two dengan baik. Untuk mengatasi hal ini, penulis berupaya memperkecil kekurangan metode teknik the power of two yang telah diterapkan yaitu dengan memberikan penjelasan kepada siswa, cara mencari dan menggabungkan dua pendapat  teknik the power of two.
Pelaksanaan  tindakan siklus I adalah menghasilkan  17 siswa tuntas belajar, dan ketuntasan klasikal 70.83% Dengan kata lain, jumlah siswa yang tuntas belum memenuhi target. Nilai rata-rata secara klasikal adalah 33 atau kategori sedang. 
Berdasarkan hasil belajar dan diskusi dengan pengamat, penulis merumuskan kekuatan dan kelemahan tindakan I. Kekuatannya adalah siswa bertambah rajin belajar, siswa bertambah aktif belajar, dan suasana belajar semakin bersemangat dan hasil telah mendekati ketuntasan belajar baik secara individual maupun secara klasikal.Kelemahan yang terlihat adalah masih ada siswa kurang mengetahui cara menggabungkan dua pendapat Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan ketuntasan belajar dan meningkatkan keaktifan  belajar  dan cara bberdiskusi dengan kawan sebangku adalah dengan melaksanakan siklus II.
Pada siklus II, materi yang dipelajari adalah pekerjaan yang menghasilkan jasa dan daftar pekerjaan orang tua siswa Kelas VI B SDN 010 Tembilahan Hulu.Pembelajaran dengan penerapan metode teknik the power of two pada Kelas VIBmata pelajaran  IPS  telah menciptakan siswa yang belajar aktif dan kreatif untuk berbicara mengeluarkan pendapat,  mencari dan menemukan materi belaja, dan berdiskusi the power of two.
Berdasarkan hasil evaluasi siklus II, 23 siswa telah berhasil mencapai KKM yang ditetapkan, yaitu pada skor 70. Nilai rata-rata 84.58 atau dengan kategori  amat. Ketuntasan secara klasikal adalah 95.83%.
Beradasarkan hasil dan diskusi dengan pengamat, pembelajaran dapat dikatakan telah berhasil.
Berdasarkan hasil pengamatan dan diskusi dengan observer, menulis merumuskan kekuatan dan kelemahan tindakan II. Kekuatannya adalah pada pembelajaran siswa bergembira, siswa belomba-lomn amenjawab pada sat diskusi klasikal sehingga suasana kelas kelihatan hidup artinya siswa lebih aktif dan kreatif mengikuti pembelajaran, siswa bertambah rajin dan aktif belajar. Pembelajaran semakin hidup dan hasil belajar tuntas secara klasikal.
Hal ini sesuai dengan yang dikatakan Mardiantobahwa dengan menggunakan  teknik the power of two:    Siswa tidak terlalu menggantungkan guru, akan tetapi dapat menambah kepercayaan kemampuan berfikir sendiri, menemukan informasi dari berbagai sumber dan belajar dari siswa lain  Mengembangkan kemampuan mengungkapkan ide atau gagasan dengan kata-kata secara verbal dan dengan membandingkan ide-ide atau gagasan-gagasan orang lain; Membantu anak agar dapat bekerja sama dengan orang lain, dan menyadari segala keterbatasannya serta menerima segala kekurangannya;
Membantu siswa untuk lebih bertanggung jawab dalam melaksanakan tuganya dan tanggungjawabnya;  Meningkatkan motivasi dan memberikan rangsangan untuk berfikir, dan semua teknik pasti mempuanyai kelemahan. Adapun kelemahan yang terlihat adalah sedikit agak gaduh, dan dalam diskusi klasikal, menjawab pertanyaan masih didominasi beberapa orang. 
Mengatakan   bahwa kelemahan teknik power of two adalah  persiapan pembelajaran secara matang, Di samping itu memerlukan banyak tenaga, pemikiran dan waktu.  Saat diskusi kelas terkadang didominasi seseorang, hal ini mengakibatkan siswa yang lain menjadi pasif.
Peningkatan Hasil dan ketuntasan Belajar IPS pada Materi gejala alam di Indonesia  dengan menggunakan Teknik The Power Of Two Siswa Kelas III SDN 010 Tembilahan Hulu Kecamatan Tembilahan Hulu terlihat pada tabel berikut:
Peningkatan Hasil Belajar secara klaikal Siswa Kelas VI B SDN 010 Tembilahan Hulu Kecamatan Tembilahan Hulu terlihat terlihat secara jelas pada grafik berikut:



Grafik 1 Meningkatkan Hasil Belajar IPS Pada Materi Cara Menghadapi Bencana Alam dengan Menggunakan Teknik The Power Of Two Siswa Kelas VI B SDN 010 Tembilahan Hulu Kecamatan Tembilahan Hulu



Grafik 2 Meningkatkan Hasil Belajar IPS Pada Materi Cara Menghadapi Bencana Alam dengan Menggunakan Teknik The Power Of Two Siswa VI SDN 010 Tembilahan Hulu Kecamatan Tembilahan Hulu


5. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1KESIMPULAN
Berdasarkan hasil belajar dan pendapat teman sejawat, hasil perbaikan pembelajaran IPS yang dilakukan dengan menerapkan metode teknik the power of two di Kelas VI B SDN 010 Tembilahan Hulu  Kecamatan Tembilahan Hulu dapat disimpulkan sebagai berikut: Daya serap siswa pada pelajaran IPS meningkat secara signifikan: hasil ulangan Pratindakan adalah 41.90 (Sangat Kurang Baik); pada siklus I adalah 68.33 (Sedang); hasil siklus II adalah 84.58  (Amat Baik).
Ketuntasan belajar secara individu dan klasikal meningkat; data awal 5 siswa atau 20,83% (belum tuntas);  pada siklus I adalah 17 siswa dan 70,83% (belum tuntas); siklus II adalah 23 siswa dan 95.83 % (tuntas). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan metode teknik the power of two berhasil mengatasi rendahnya hasil belajar IPS Kompetensi Dasar menghadapi bencana alam   pada siswa Kelas VIBSDN 010 Tembilahan Hulu Kecamatan Tembilahan Hulu pada siklus II.

5.2 SARAN 
Berdasarkan kesimpulan di atas penulis memberikan saran: Pembelajaran IPS di Kelas VIB pada materi cara menghadapi bencana alam, guru dapat menggunakan metode teknik the power of two, dengan harapan, siswa aktif dan kreatif dalam menemukan materi belajar. Teknik ini diharapkan dapat digunakan oleh guru lain dan juga sebagai masukan bagi pengelola pendidikan. Sekolah dan Dinas Pendidikan Kabupaten Indragiri Hilir dapat menggunakan hasil PTK ini sebagai bahan meningkatkan mutu pembelajaran dan pendidikan.
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